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BAB 7 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pasien RSK di Poliklinik Rinologi THT-
KL RSUP Dr. M. Djamil padang periode Oktober 2017-September 2019 didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rinosinusitis Kronik berdasarkan usia lebih banyak ditemukan pada 
kelompok usia >30-50 tahun dan memiliki risiko yang sama antara laki-laki 
dan perempuan. 
2.  Gejala klinis pada penderita RSK berdasarkan kriteria Task Force AAOA-
ARS terbanyak ditemukan dari gejala mayor adalah hidung tersumbat, 
sedangkan gejala minor adalah sakit kepala.  
3. Terdapat hubungan yang bermakna antara gejala mayor pasien RSK di 
RSUP Dr. M. Djamil Padang dengan kriteria Task Force AAOA-ARS, serta 
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara gejala minor pasien RSK di 
RSUP Dr. M. Djamil Padang dengan kriteria Task Force AAOA-ARS. 
 
7.2 Saran 
1. Kriteria Task Force AAOA-ARS, terutama pada gejala mayor diharapkan 
dapat digunakan sebagai faktor prediksi dalam menegakkan kasus RSK pada 
dokter di daerah atau pemberi pelayanan kesehatan (PPK) tingkat I, sehingga 
hal tersebut dapat dilakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan menggunakan 
desain secara prospektif. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menilai  faktor lain yang dapat 
mempengaruhi terjadinya rinosinusitis kronis, seperti riwayat penyakit 
sebelumnya. 
 
 
